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ABSTRAK 

PENGARUH KEMANDIRIAN FISKAL, TINGKAT PARTISIPASI 

ANGKATAN KERJA (TPAK) DAN KREDIT PERBANKAN TERHADAP 

PDRB NOMINAL DI SUMATERA BAGIAN SELATAN TAHUN  2010-

2019 

Oleh: 

Rizqi Maulidia Safitri; Didik Susetyo; Yunisvita 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kemandirian Fiskal, Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja  dan Kredit Perbankan terhadap Product Domestic 

Regional Bruto (PDRB) nominal di Sumatera Bagian Selatan Data yang 

digunakan dalam penelitian adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK), dan Bank 

Indonesia (BI) periode 2010-2019. Teknik analisis dalam penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi data panel dengan menggunakan model 

Random Effect Model serta analisis intersep pada daerah masing-masing provinsi 

untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi di wilayah masing-masing provinsi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kemandirian Fiskal berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Product Domestic Regional Bruto (PDRB) 

nominal , lalu untuk variabel Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

berpengaruh secara positif namun tidak signifikan terhadap Product Domestic 

Regional Bruto (PDRB) nominal dan Kredit Perbankan berpengaruh positif dan 

juga signifikan terhadap Product Domestic Regional Bruto (PDRB) nominal nilai 

koefisien determinasi sebesar 84,98% di provinsi Sumatera Bagian Selatan dari 

tahun 2010-2019. 

Kata Kunci: PDRB, Kemandirian Fiskal, Tenaga Kerja, Kredit Perbankan 

 Ketua,                                            Anggota         

                                                                                                                      

        Mengetahui, 

           Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan 
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ABSTRACT 

EFFECT OF FISCAL INDEPENDENCE, LABOR FORCE 

PARTICIPATION RATE (TPAK) AND BANKING CREDIT ON 

NOMINAL GDP IN SOUTH SUMATRA  2010-2019 

 

Oleh: 

Rizqi Maulidia Safitri; Didik Susetyo; Yunisvita 

 

This study aims to determine the influence of Fiscal Independence, Labor Force 

Participation Rate and Banking Credit on Nominal Domestic Regional Product 

(GRDP) in South Sumatra The data used in the research is secondary data 

obtained from the Central Statistics Agency (BPS), Directorate General of 

Financial Balance (DJPK), and Bank Indonesia (BI) for the period 2010-2019. 

The analysis techniques in this study used the data panel regression analysis 

method using Random Effect Model and as well as intercept analysis in each 

province to determine economic growth in each province. The results showed that 

Fiscal Independence positively and significantly affects nominal Gross Domestic 

Regional Product (GRDP), then for variable Labor Force Participation Rate 

(TPAK) positively but insignificantly affects nominal Gross Domestic Regional 

Product (GRDP) and Banking Credit positively and significantly affects gross 

domestic regional product (GRDP) nominal coefficient of determination of 

84.98% in South Sumatra province from 2010-2019 

Keywords : Fiscal Independence, Employment, Banking Credit, and GRDP 

 

First Advisor,                                                                  Member,        
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bagian dari pembangunan nasional, salah satunya adalah pembangunan 

daerah itu sendiri. Desentralisasi fiskal merupakan suatu penyelengaraan yang dapat 

memberikan manfaat dalam meningkatkan keunggulan finansial yang memadai oleh 

daerah otonom. Kemampuan daerah dalam menjalankan desentralisasi dapat dilihat 

dengan mengetahui kinerja keuangan daerah. Pengeluaran pemerintah memberikan 

dampak lain pada pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah. Desentralisasi fiskal 

berasal dari penerimaan anggaran pendapatan dan belanja daerah. Sumber yang telah 

diterima dan juga telah digunakan sebagai pendanaan pemerintahan sebagai 

penyelenggaraan desentralisasi fiskal adalah pendapatan daerah yang asli diantaranya 

pendapatan asli daerah, dana perimbangan, hutang daerah, dan lain -lain pendapatan 

yang diterima secara sah (Rustan, 2013). 

 Kemandirian fiskal daerah dengan kewenangan yang dilakukan oleh 

pemerintah diukur dari tingkat pendapatan daerah yang relavan di setiap daerah. 

Suatu daerah memiliki tingkat kemandirian fiskal didapatkan mengetahui kriteria 

apakah daerah tersebut dapat maju karena didasarkan oleh tingkat pendapatan daerah 

tersebut dengan sendirinya bukan adanya bantuan dari pemerintah pusat (Fitriyani, 

2018).   
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Tabel 1.1 Rata- Rata Tingkat Kemandirian Fiskal (%) 

Sumber: Djpk Kemenkeu Sumatera Bagian Selatan (Data Diolah) 

Tabel 1.1 menjelaskan bahwa tingkat kemandirian fiskal tertinggi berada di 

provinsi Lampung dengan rata-rata 22,27 persen, sedangkan provinsi Bengkulu 

memiliki tingkat rasio kemandirian terendah di provinsi Sumatera Bagian Selatan, 

tujuh kali lipat dibandingkan dengan provinsi lampung. Provinsi Bengkulu masih 

dikategorikan sebagai daerah yang kondisi keuangan daerahnya membutuhkan 

bantuan fiskal lebih maksimal dibandingkan dengan provinsi lain di Sumatera Bagian 

Selatan. 

 Kemandirian fiskal suatu wilayah bertujuan untuk dapat memajukan 

daerahnya sendiri sehingga dikategorikan menjadi daerah maju tanpa bantuan dari 

pemerintah pusat. Ketergantungan pada bantuan pemerintah pusat seharusnya 

seminimal mungkin. Keuangan daerah menjadi sumber utama untuk dapat 

mengetahui bagaimana kondisi perekonomian daerah. Dapat dilihat dari kemampuan 

keuangan daerah dimana kewenangan dari pemerintahan digunakan untuk menggali 

sumber-sumber keuangan dari daerah itu sendiri termasuk dari ciri utama 

kemandirian fiskal, seperti mengelola keuangan dalam membiayai penyelenggaraan 

Provinsi Rata-Rata Keterangan 

Sumatera Selatan 21,79 Sedang 

Jambi 17,60 Rendah 

Bengkulu 15,00 Rendah 

Lampung 22,27 Sedang 

Bangka Belitung 19,63 Rendah 
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pemerintahan daerah. Pendapatan asli daerah terkhususnya pajak dan retribusi daerah 

menjadi bagian dari sumber keuangan daerah terbesar (Ladjin, 2008).  

Banyaknya pembangunan infrastruktur akan mendorong adanya penyerapan 

tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja dapat didukung oleh adanya permintaan tenaga 

kerja. Pembangunan infrastruktur akan menyebabkan kenaikan permintaan tenaga 

kerja. Permintaan tenaga kerja yang banyak akan mempercepat laju pembangunan 

infrastruktur, yang berguna bagi publik. Pembangunan infrastruktur dapat menambah 

tingkat permintaan lapangan pekerjaan (Sasana, 2009). 

Gambar: 1.2. Tingkat TPAK provinsi Sumatera Bagian Selatan  

Sumber: BPS (data diolah 2010-2019)   

 

Tingginya tingkat partisipasi angkatan kerja Provinsi Sumatera Bagian 

Selatan merupakan suatu hal yang positif bagi pertumbuhan ekonomi. Gambar 1.2 

menjelaskan bahwa lima provinsi di Sumatera Bagian Selatan menunjukan pola 

tingkat partisipasi angkatan kerja yang fluktuasi. Provinsi Bengkulu memiliki tingkat 

partisipasi angkatan kerja lima kali lipat lebih tinggi dari provinsi Jambi dan 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Sumsel 70,23 71,15 69,56 66,5 68,85 68,53 71,59 67,52 67,54 66,14

Jambi 67,67 66,38 65,59 62,65 65,07 66,14 67,54 67,52 68,46 66,09

Bengkulu 71,86 70,22 70,14 67,59 68,30 70,70 72,69 69,30 70,27 70,09

Lampung 67,95 65,27 66,30 64,84 66,69 65,60 69,61 67,83 69,67 69,09

Bangka Belitung 66,53 68,40 63,38 65,32 65,45 66,71 68,93 66,72 67,79 67,89

56,00
58,00
60,00
62,00
64,00
66,00
68,00
70,00
72,00
74,00
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Sumatera Selatan. Sedangkan, perbandingan yang mencolok antar provinsi yaitu di 

Sumatera Bagian Selatan. Bangka Belitung memiliki tingkat partisipasi angkatan 

kerja terendah di Provinsi Sumatera Bagian Selatan. Hal tersebut terjadi karena 

kurangnya lapangan pekerjaan dari beberapa sektor di Provinsi Bangka Belitung. 

 Ketidakseimbangan pada TPAK dapat terjadi akibat kurangnya penciptaan 

lapangan kerja yang menyebabkan pengangguran. Pengangguran yang semakin besar 

menimbulkan permasalahan perekonomian daerah. Dengan adanya sumber 

penerimaan daerah pada APBD akan digunakan dalam penyelengaraan desentralisasi 

fiskal dapat berfungsi sebagai penciptaan lapangan pekerjaan serta dapat 

menimbulkan keseimbangan penyerapan tenaga kerja (Sasana, 2009). 

 Investasi memiliki peranan penting pada pola kehidupan ekonomi. 

Pembentukan modal dapat memperbesar kapasitas produksi dan menaikkan 

pendapatan nasional serta memperluas lapangan pekerjaan yang baru. Investasi lebih 

dikenal sebagai pembentukan modal tetap (Gross Fixed Capital Formation) ditambah 

dengan adanya perubahan stok (Fitriyani, 2018). Kredit perbankan dapat memberikan 

manfaat baik terhadap masyarakat yang menggunakan jasa kredit maupun 

perekonomian negara. Perlunya kredit investasi memerlukan jaminan yang layak. 

Memiliki maksud bahwa jaminan merupakan sumber kedua dari pembayaran kredit. 

Jika sumber utama dari pembayaran kredit mengalami ke gagalan pada Cash Flow 

sebagai cadangan di masa tua (Suardy dan Rosadi, 2019). 

 

 



21 
 

 

 

 

 

Tabel 1.2. Kredit Perbankan (persen)  

  

Sumber: Bank Indonesia (Data Diolah 2010-2019) 

 Tabel 1.2 menunjukkan bahwa kredit perbankan menunjukkan tren yang 

positif. Perkembangan kredit perbankan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan bahwa tingkat investasi baik. Tingkat kredit perbankan tertinggi berada 

di Sumatera Selatan, kenaikan kredit perbankan tertinggi di tahun 2010 dan 2011 

dengan perkembangan sebesar 0,41 persen. Ketika dalam kredit perbankan meningkat 

maka modal juga akan bertambah dan akan menambah tingkat produktivitas di 

masyarakat. Saat tingkat produktivitas masyarakat meningkat maka akan timbulnya 

tingkat kepuasaan dan terjadinya Diminising Marginal atau tingkat kepuasaan yang 

semakin menurun. 

  Todaro (2003) dinyatakan bahwa kenaikan investasi dapat mempengaruhi 

kenaikan pada pertumbuhan ekonomi. Ada tiga faktor utama yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi diantaranya akumulasi modal yang meliputi investasi baru, 

pertumbuhan penduduk yang dapat mempengaruhi kenaikan tingkat angkatan kerja 

PROVINSI 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016  2017 2018 2019 

Sumatera 

Selatan 
3,50 3,91 4,14 4,32 4,46 4,56 4,66 

 
4,71 4,83 4,86 

Jambi 2,65 3,12 3,25 3,53 3,61 3,66 3,73  3,85 3,85 3,91 

Bengkulu 1,89 2,29 2,52 2,66 2,75 2,85 2,95  3,04 3,23 3,32 

Lampung 3,32 3,65 3,77 3,83 4,00 4,11 4,18  4,22 4,36 4,40 

Bangka 

Belitung 
1,49 2,00 2,16 2,48 2,64 2,68 2,72 

 
2,76 3,13 3,28 



22 
 

dan teknologi berguna untuk dapat membantu para pekerja dalam mempermudah 

menangani pekerjaan. 

Sumatera Bagian Selatan terdiri dari 5 provinsi yaitu Sumatera Selatan, Jambi, 

Bengkulu, Lampung, dan Bangka Belitung. Pulau Sumatera salah satu pulau yang 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan ekonomi yang tinggi. Berkembangannya 

pembanguanan di Sumatera Bagian Selatan menjadi salah satu gambaran 

berkembanganya pembangunan ekonomi di beberapa sektor pada perkembangan 

PDRB di beberapa sektor. 

 Gambar 1.3. Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumatera Bagian Selatan 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumbagsel (Data Diolah 2010-2019) 

 

 Gambar 1.3 menunjukan bahwa kondisi pertumbuhan ekonomi di beberapa 

provinsi Sumatera Bagian Selatan mengalami fluktuasi. Pertumbuhan ekonomi 

tertinggi berada di provinsi Jambi sebesar 8,54 persen tahun 2011 dan terjadinya 

penurunan yang drastis yaitu sebesar 4,21 persen tahun 2015, hal ini disebabkan 

karena masih lemahnya ekonomi global, dan terjadinya tren penurunan harga 

komoditas unggulan di Jambi, seperti minyak mentah, batubara, kelapa sawit, dan 
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karet. Ke lima provinsi di Sumatera Bagian Selatan pada tahun 2014 menuju 2015 

mengalami penurunan pertumbuhan ekonomi tetapi lain halnya provinsi Lampung 

justru mengalami peningkatan. 

 Sementara itu telah dilakukan beberapa penelitian di Indonesia yang menjadi 

perbandingan penelitian ini. Sasana (2006) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi 

dan penyerapan tenaga kerja berdampak positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat (IPM) di Indonesia dalam jangka waktu lima tahun. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Soleh dan Ardilla (2018) menyatakan bahwa desentralisasi fiskal 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap IPM namun desentralisasi fiskal 

berpengaruh positif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dalam jangka 

sepuluh tahun di provinsi Jambi. Kedua penelitian tersebut memiliki kesamaan pada 

beberapa variabel tetapi dalam jangka waktu yang berbeda. 

Penelitian ini menggabungkan beberapa variabel tersebut dan menambah 

variabel kredit perbankan untuk provinsi di Sumatera Bagian Selatan dalam jangka 

waktu yang berbeda. Juga mengetahui apakah dengan terbentuknya kemandirian 

keuangan daerah di Sumatera Bagian Selatan akan membuka penyerapan tenaga kerja 

yang dapat menarik investor untuk berinvestasi serta dengan adanya kredit perbankan 

mampu meningkatkan produktivitas yang tinggi yang berimbas pada pertumbuhan 

ekonomi. 

 Pertumbuhan ekonomi di lima provinsi Sumatera Bagian Selatan memiliki 

keunggulan. Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh sektor-sektor unggul di lima 
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provinsi Sumatera Bagian Selatan, yang menjadi pemicu untuk dapat mempengaruhi 

kondisi kemandirian keuangan daerah.  

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh kemandirian fiskal, tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) 

dan kredit perbankan terhadap PDRB nominal di Sumatera Bagian Selatan tahun 

2010-2019. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Kemandirian Fiskal, 

tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) dan Kredit Perbankan terhadap PDRB 

nominal di Sumatera Bagian Selatan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan manfaat dalam mengetahui keadaan kemandirian keuangan 

daerah yang dapat menjadi acuan dalam pertumbuhan perekonomian di 

Provinsi Sumatera Bagian Selatan. 

b. Memberikan manfaat untuk dapat mengetahui bagaimana tingkat 

partisipasi angkatan kerja (TPAK) terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Sumatera Bagian Selatan. 

c. Memberikan manfaat untuk dapat mengetahui bagaimana pengaruh dari 

kinerja keuangan daerah secara mandiri dalam menunjang kenaikan 

investasi untuk laju pertumbuhan ekonomi. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Manfaat bagi penulis untuk menambah wawasan dalam pengetahuan pada 

tingkat kemandirian fiskal di daerah dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi daerah. 

b. Berdasarkan hasil dari penelitian, diharapkan dapat memberikan referensi 

pada pembaca untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

c. Dari penelitian ini dapat mengetahui bagaimana pengaruh kemandirian 

fiskal, tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) dan kredit perbankan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



26 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Badan Pusat Statistik Beberapa Provinsi Sumatera Bagian Selatan 2010-2019. 

Ketenagakerjaan : Sosial dan Kependudukan. Diakses dari https://.bps.go.id/ 

 

Badan Pusat Statistik Beberapa Provinsi Sumatera Bagian Selatan 2010-2019. PDRB 

Konstan Menurut Lapangan Usaha: Ekonomi dan Perdagangan. Diakses dari 

https://.bps.go.id. 

 

Bashir, A. (2011). Dampak Desentralisasi Fiskal Terhadap Perekonomian Daerah 

Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera Selatan. Kajian Ekonomi, 10(2), 1–35. 

 

Basuki, A.T. dan N Parwoto. 2016. Analisis Regresi dalam Penelitian Ekonomi dan 

Bisnis(Dilengkapi Aplikasi SPSS dan Eviewa). Edisi satu. Cetakan satu. 

Rajawali Pers.akarta. BPFE. Yogyakarta. 

 

Chygryn, O. (2018). Assessment Of Fiscal Decentralization Influence on Social and 

Economic Development. Montenegrin Journal Of Economics Vol 14 No.4 

Hal.69-84.  

 

Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan Beberapa Provinsi Sumatera Bagian 

Selatan .2010-2019. Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah: Diakses dari 

http://www.djpk.kemenkeu.go,id/portal/data/apbd. 

 

Fadzil, F. H., & Nyoto, H. (2011). Fiscal Decentralization After Implementation of 

Local Government Autonomy in Indonesia. World Review of Business Research, 

1(2), 51–70. 

 

Gemmell (2018). Fiscal Desentralization And Economic Growth:Spending Versus 

Revenue Decentralization. Economy Inquiry, Vol.51 No.4. 

 

Ghozali, Imam. (2005). Aplikasi Analisis Multivariate dengan SPSS. Semarang: 

Badan Penerbit.  

 

Gujarati, D.N., 2012, Dasar-dasar Ekonometrika, Terjemahan Mangunsong, R.C., 

Salemba Empat, Buku 2, Edisi 5, Jakarta. 

 

Halim, Abdul. (2001). Bunga Rampai Manajemen Keuangan Daerah, UPP AMP 



27 
 

YKPN: Yogyakarta. 

 

Handayani, T., Susetyo, D., & Saleh, M. S. (2019). Pengaruh Belanja Modal, 

Infrastruktur dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto di Provinsi Sumatera Selatan. Jurnal Ekonomi Pembangunan, 

15(2), 92–100. https://doi.org/10.29259/jep.v15i2.8837. 

 

Hariani, E., & Febriyastuti, R. (2020). The Effect of Fiscal Stress, Original Local 

Government Revenue and Capital Expenditures on Efficiency Ratio of 

Government Independence Performance. Jurnal Ekonomi Dan Studi 

Pembangunan,12(1), 18–25. https://doi.org/10.17977/um002v12i12020p018. 

 

Hasonav. (2016). Impact of Fiscal Decentralization on Non-Oil Economic Growth in 

a ResourceRich Economy.Eurasian Journal of Business and Economics 2016, 9 

(17), 87-108. 

 

 

Harsono, J. (2020). Analisis Kemampuan Dan Kemandirian Keuangan. Jurnal 

Manajemen Ekonomi Universitas Raya Jakarta 6(2), 182–191. 

Haryati, Sri. (2009). Pertumbuhan Kredit Perbankan Di Indonesia: Intermediasi Dan 

Pengaruh Variabel Makro Ekonomi. Jurnal Keuangan Dan Perbankan, Vol. 

13(2), 299-310. Sekolah Tinggi Ekonomi Perbanas Surabaya.  

Hasan, P. (2014).Desentralisasi Fiskal dan Tingkat Kemandirian Daerah .Jurnal 

Wacana Kinerja, Vol.17. Edisi 2.PKP2A 1 LAN: Jawa Barat.  

 

Jhingan, ML. (2014). Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan. Jakarta: PT Raja 

Grafindo   Persada. 
 

K., Ariansyah, M., Amir, A., & Achmad, E. (2014). Jurnal Ariansyah (Hal 159 - 

164). 1(3), 159–164:Jambi. 

 

Kolinug,Ferly Christian,dkk. (2015). Analisis Pengaruh Dana Alokasi Umum dan 

Pendapatan Asli Daerah Terhadap Belanja Pemerintah Daerah di Kota Manado. 

Unsrat Vol 17 No 2. 

 

Ladjin, N. (2008). Analisis Kemandirian Fiskal di Era Otonomi Daerah (Studi Kasus 

di Propinsi Sulawesi Tengah). Program Magister Ilmu Ekonomi Dan Studi 



28 
 

Pembangunan,September,1–123.eprints.undip.ac.id/18492/1/Nurjanna Ladjin. 

 

Mala, V. S. N., Suyadi, B., & Sedyati, R. N. (2017). Analisis Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja Berdasarkan Kegiatan Ekonomi Masyarakat Desa Tegalsari 

Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi Tahun 2015. Jurnal Pendidikan 

Ekonomi: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, Ilmu Ekonomi Dan Ilmu Sosial, 11(1), 

130. https://doi.org/10.19184/jpe.v11i1.5014. 

 

Mankiw, Gregory. (2006). Makroekonomi. Edisi Keenam. Jakarta: Erlangga. 

 

Raselawati, Ade. (2011). Pengaruh Usaha Kecil Menengah Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Pada Sektor UKM di Indonesia. Repository Universitas Islam Negeri 

Jakarta. Diunduh pada Jumat 12/01/2018.  

 

Rosadi, R., & Suardy, W. (2005). Analisis Kelayakan Kredit  Investasi Studi Kasus 

pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Bogor. Februari, 25–36. 

 

Ryan Ezkirianto dan M. Findi A. (2013). Analisis Keterkaitan Antara Indeks 

Pembangunan Manusia dan Pdrb Per Kapita Di Indonesia. Jurnal Ekonomi dan 

Kebijakan Pembangunan, 2(1), 8–22. 

 

Sabilla, K., & Jaya, W. (2014). Pengaruh Desentralisasi Fiskal Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Per Kapita Regional di Indonesia. Jurnal Ekonomi & 

Studi Pembangunan (Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Malang), 15(1), 12–22. 

https://doi.org/10.18196/jesp.15.1.1233 

 

Saputra, B., Amzar, Y. V., & H.P, P. (2015). Analisis Pengaruh Kemandirian 

Keuangan Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten dan Kota di 

Provinsi Jambi. Ekonomi Regional, 10(2), 145–151. 

 

Sari, L. N., Susetyo, D., & Syirod, M. (2016). Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, 

Dana Alokasi Umum, Kredit Konsumsi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi : Studi 

kasus di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2006-2015. Jurnal Ekonomi 

Pembangunan: Kajian Masalah Ekonomi Dan Pembangunan, 14(1), 1–7. 

 

Sasana, H. (2006). Desentralisasi Fiskal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Kabupaten/ Kota. Dinamika Pembangunan, Volume 3 N, 145–170. 

 



29 
 

Setiawan, F., & Aritenang, A. F. (2019). The impact of Fiscal Decentralization on 

Economic Performance in Indonesia. IOP Conference Series: Earth and 

Environmental Science, 340(1). https://doi.org/10.1088/1755-

1315/340/1/012021, 

 

Simanjuntak, Payaman J. 2005, Ekonomi Sumber Daya Manusia. Jakarta: Fakultas 

Ekonomi Universitas Indonesia. 

 

Soleh, A., & Ardilla, A. (2018). Peran Desentralisasi Fiskal Terhadap IPM dan 

Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Jambi. 

 

Sukirno, Sadono. (2013). Makroekonomi Teori Pengantar. Jakarta: Rajawali Pers. 

 

Statistik Ekonomi dan Keuangan Daerah.2010-2019.Indikator Ekonomi.Diakses dari 

https://www.bi.go.id/id/statistik/sekda/StatistikRegional.aspx?idprov=16 

 

 

Woyanti, N. (2013). Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan UMP Terhadap 

Kemiskinan di Jawa Tengah Pra dan Pasca Desentralisasi Fiskal. Media 

Ekonomi Dan  Manajemen, 28(2), 28–43.  

 


